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Abstrak – Teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat. Internet menjadi sarana media baru untuk berkomunikasi dan menyebarkan informasi. Dalam jurnalistik juga muncul era baru yaitu jurnalistik online. Jurnalistik online menggunakan media online sebagai media penyampai informasi. Metode kualitatif dengan studi deskriptif pada penelitian ini mencoba menjabarkan bagaimana penerapan kode etik jurnalisitk pada berita kriminal tragedi susur Sungai Sempor di media online Harianmerapi.com dan Tribunjogja periode Februari 2020. Pengambilan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Hasil dari penelitian ini merupakan deskripsi dari penerapan kode etik jurnalistik di media online Harianmerapi.com dan Tribunjogja.com khususnya pada pemberitaan tragedi susur sungai Sempor di Sleman periode bulan Februari 2020.
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Abstract - Technology has developed very rapidly. The internet has become a new medium for communicating and disseminating information. In journalism, a new era has also emerged, namely online journalism. Online journalism uses online media as a medium for conveying information. The qualitative method with a descriptive study in this study tries to describe how the implementation of the journalistic code of ethics on the criminal news of the Sempor River tragedy in the online media of Harianmerapi.com and Tribunjogja for the period of February 2020. Data collection uses observation, interview, documentation and literature study techniques. The results of this study are a description of the implementation of the journalistic code of ethics in the online media Harianmerapi.com and Tribunjogja.com, especially in the coverage of the Sempor river tragedy in Sleman for the period of February 2020.
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PENDAHULUAN
Seiring berkembangnya teknologi sudah merubah banyak hal di dunia ini. Mulai dari gaya hidup sampai dengan penyebaran informasi juga mengalami pergeseran. Dari yang semula konvensional perlahan-lahan mulai bertransformasi berpindah pada dunia online. Dunia online dimana semua serba cepat dan luas tanpa ada batasan ruang dan waktu dengan adanya bantuan internet. Seseorang yang terhubung dengan internet dapat mengakses segala informasi tentang suatu hal yang ada didunia ini dari belahan dunia manapun. Perkembangan teknologi sedikit banyak membantu manusia dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi adanya teknologi yang serba canggih ini apabila tidak diikuti dengan penggunaan yang bijak dapat menjadi cambuk bagi manusia itu sendiri.

Perkembangan teknologi memberi banyak perubahan. Begitu pula dalam ranah jurnalistik. Dunia jurnalistik ikut andil dalam penyebaran informasi menjadi salah satu ranah yang harus beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Jurnalistik yang semula konvensional dan hanya dapat dilakukan oleh wartawan untuk disiarkan di radio, majalah, televisi dan media yang lainnya kini masyarakat dapat ikut andil menjadi seorang wartawan lalu mengunggahnya ke media online. Keikutsertaan masyarakat dalam penyampaian berita tersebut dikenal dengan istilah Citizen Journalism. Jurnalistik dalam dunia internet ini lebih sering dikenal dengan sebutan jurnalisme online. Sedangkan untuk media yang berkecimpung didalamnya sering disebut dengan sebutan media online. 

Jurnalistik Online (Online Journalism) adalah proses pengumpulan, penulisan, penyuntingan, dan penyebarluasan berita secara online di internet. Jurnalistik Online adalah jurnalisme “generasi ketiga” setelah jurnalistik cetak (print journalism) surat kabar, tabloid, majalah dan jurnalistik elektronik (electronic journalism, broadcast journalism) jurnalistik radio dan televisi.
 Jurnalisme online hadir karena adanya perkembangan dari teknologi. 

Dalam penelitian ini memaparkan bahwa media online menjadi media pemberitaan yang sangat luas yang mempunyai kelebihan cepat dalam mendistribusikan berita hanya dalam hitungan menit saja setelah suatu kejadian terjadi. Kekhasan media online terletak pada keharusan memiliki jaringan teknologi informasi dengan menggunakan perangkat komputer atau smartphone. Keunggulan media online diantaranya adalah informasi bersifat  up to date, real time, dan praktis. Up to date  yang dimaksud ialah media online dapat melakukan update berita dari waktu ke waktu. Real time yaitu media online dapat secara langsung menyajikan berita saat peristiwa berlangsung. Praktis karena media online dapat diakses dimana saja dan kapan saja sejauh ada sambungan internet.

Kebebasan media massa merupakan suatu kemerdekaan pers yang dijamin dalam Konstitusi Negara Republik Indonesia yaitu Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28 F dan Undang-Undang Nomor 40 tahun 1999 tentang Pers Pasal 4 Ayat (1) dan (2) yang menyebutkan bahwa, kemerdekaan pers dijamin sebagai hak asasi warga Negara dan terhadap pers nasional tidak dikenakan penyensoran, pembredelan, dan atau pelarangan penyiaran.
 Berdasarkan Undang-Undang tersebut dengan dijaminnya kebebasan pers membuat media pemberitaan menjadi lebih leluasa untuk menyajikan berita sesuai fakta yang terjadi.  Hadirnya media online mengharuskan masyarakat juga turut andil dalam mengawasi proses pemberitaan yang ada saat ini. Menurut data yang dikeluarkan oleh Asosiasi Media Siber Indonesia di tahun 2019 media online di Indonesia berjumlah 47 ribu namun 2.700 yang terverifikasi oleh dewan pers.
 Dengan jumlah begitu banyak untuk itu pengawasan terhadap media online tidak hanya menjadi kewajiban bagi pemerintah namun menjadi kewajiban bagi seluruh masyarakat yang mengkonsumsi berita. 

Kasus yang mendasari peneliti mengangkat tema ini untuk dijadikan penelitian yaitu kasus tragedi susur Sungai Sempor yang terjadi pada Februari 2020 yang menewaskan 10 orang siswa SMP Negeri 1 Turi Sleman Yogyakarta. Banyak media online yang menyajikan informasi terkait peristiwa tersebut. Beberapa media yang memberitakan hal tersebut diantaranya adalah Koran Merapi melalui websitenya yaitu Harianmerapi.com dan Tribun Jogja melalui websitenya yaitu Tribunjogja.com. Dalam pemberitaan susur Sungai Sempor Harianmerapi.com dan Tribunjogja.com selama kurun waktu bulan februari menyajikan beberapa artikel berita dengan penerapan kode etik yang berbeda-beda. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti ada beberapa artikel berita yang dimuat oleh kedua media tersebut, peneliti menemukan beberapa pelanggaran kode etik jurnalistik yang dilakukan oleh kedua media tersebut. 

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian secara umum dimengerti sebagai suatu kegiatan ilmiah dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan data dan menganalisis data, sehingga nantinya diperoleh pemahaman dan pengertian atas topik, gejala, dan isu tertentu. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.  Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.  Metode deskriptif dipilih karena dengan metode deskriptif objek penelitian dapat digambarkan secara detail sedangkan kualitatif dipilih dengan tujuan untuk mengekplorasi objek penelitian secara maksimal. Metode ini dipilih peneliti juga karena agar peneliti bisa melakukan penelitian partisipatif yang melibatkan diri peneliti dalam penelitian ini.

Dalam melakukan penelitian terhadap penerapan kode etik jurnalistik pada sebuah pemberitaan, peneliti merasa bahwa dalam meneliti fenomena ini peneliti harus menggunakan metode partisipatif dan mendalam guna dapat memperoleh hasil yang lebih maksimal. Permasalahan yang akan diteliti bersifat sensitif, apabila tidak berhati-hati dalam mencari data maka data tidak akan diperoleh secara maksimal. Selain itu hal yang menyangkut dengan kode etik profesi seperti jurnalistik menjadi hal yang sensitif untuk perusahaan media. Untuk itu peneliti lebih memilih jenis kualitatif untuk mempermudah dalam meneliti dan memaparkan permasalahan ini karena fenomena ini perlu adanya kedekatan peneliti dengan objek penelitian untuk memperoleh data yang benar-benar valid.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan Data

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan terkait dengan judul yang diambil yaitu “Etika Jurnalistik Pemberitaan Kriminal Pada Media Online (Studi Deskriptif  Kualitatif  Penerapan Kode Etik Jurnalistik Pada Pemberitaan Tragedi Susur Sungai Sempor Di Media Online Tribunjogja.com Dan Harianmerapi.com Periode Februari-Maret 2020)”. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan studi deskriptif dengan obyek yang diteliti ialah konten pemberitaan kriminal yang ada di media online Harianmerapi.com dan Tribunjogja.com. Keduanya merupakan media massa yang berada di Kota Yogyakarta.

Dalam bab ini peneliti fokus pada analisa konten pemberitaan kriminal yang ada di halaman Harianmerapi.com dan Tribun jogja.com yang erat kaitannya dengan penerapan kode etik jurnalistik. Kode etik jurnalistik yang peneliti gunakan sebagai acuan yaitu kode etik jurnalistik yang dikeluarkan oleh Dewan Pers. Dari 11 pasal yang ada, peneliti mengambil 8 pasal yang berkaitan dengan pemberitaan kriminal. Pasal-pasal yang digunakan peneliti sebagai acuan diantaranya yaitu :

Pasal 1

Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk.
Dengan Penafsiran yang diambil yaitu :

a. Akurat berarti dipercaya benar sesuai keadaan objektif ketika peristiwa terjadi.

b. Berimbang berarti semua pihak mendapat kesempatan setara.

c. Tidak beritikad buruk berarti tidak ada niat secara sengaja dan semata-mata untuk menimbulkan kerugian pihak lain.
Pasal 2

Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional dalam melaksanakan tugas jurnalistik.
Dengan Penafsiran yang diambil yaitu :

a. Menghormati hak privasi;

b. Tidak menyuap;

c. Menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumbernya;

d. Rekayasa pengambilan dan pemuatan atau penyiaran gambar, foto, suara dilengkapi dengan keterangan tentang sumber dan ditampilkan secara berimbang;

e. Menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam penyajian gambar, foto, suara;

f. Tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan hasil liputan wartawan lain sebagai karya sendiri;

g. Penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan untuk peliputan berita investigasi bagi kepentingan publik.
Pasal 3

Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah.
Dengan penafsiran yang diambil yaitu :

a. Berimbang adalah memberikan ruang atau waktu pemberitaan kepada masing-masing pihak secara proporsional.

b. Opini yang menghakimi adalah pendapat pribadi wartawan. Hal ini berbeda dengan opini interpretatif, yaitu pendapat yang berupa interpretasi wartawan atas fakta.

c. Asas praduga tak bersalah adalah prinsip tidak menghakimi seseorang.
Pasal 4

Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, dan cabul.
Dengan penafsiran yang diambil yaitu :

a. Bohong berarti sesuatu yang sudah diketahui sebelumnya oleh wartawan sebagai hal yang tidak sesuai dengan fakta yang terjadi.

b. Fitnah berarti tuduhan tanpa dasar yang dilakukan secara sengaja dengan niat buruk.
Pasal 5

Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan identitas korban kejahatan susila dan tidak menyebutkan identitas anak yang menjadi pelaku kejahatan.
Dengan Penafsiran yang diambil yaitu :

a. Identitas adalah semua data dan informasi yang menyangkut diri seseorang yang memudahkan orang lain untuk melacak.
Pasal 7

Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi narasumber yang tidak bersedia diketahui identitas maupun keberadaannya, menghargai ketentuan embargo, informasi latar belakang, dan off the record sesuai dengan kesepakatan.
Dengan penafsiran yang diambil yaitu :

a. Hak tolak adalak hak untuk tidak mengungkapkan identitas dan keberadaan narasumber demi keamanan narasumber dan keluarganya.

b.  Informasi latar belakang adalah segala informasi atau data dari narasumber yang disiarkan atau diberitakan tanpa menyebutkan narasumbernya.

c. Off the record adalah segala informasi atau data dari narasumber yang tidak boleh disiarkan atau diberitakan
Pasal 9

Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang kehidupan pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik.
Dengan penafsiran yang diambil yaitu :

a. Kehidupan pribadi adalah segala segi kehidupan seseorang dan keluarganya selain yang terkait dengan kepentingan publik.
  Pasal 11

Wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi secara proporsional.
Dengan penafsiran yang diambil yaitu :

a. Hak jawab adalah hak seseorang atau sekelompok orang untuk memberikan tanggapan atau sanggahan terhadap pemberitaan berupa fakta yang merugikan nama baiknya.

b. Hak koreksi adalah hak setiap orang untuk membetulkan kekeliruan informasi yang diberitakan oleh pers, baik tentang dirinya maupun tentang orang lain.
Sedangkan untuk pedoman pemberitaan media cyber peneliti mengambil 1 point untuk dijadikan acuan pendukung dalam proses analisis. Point tersebut yaitu :

Verifikasi dan keberimbangan berita

a. Pada prinsipnya setiap berita harus melalui verifikasi.
b. Berita yang dapat merugikan pihak lain memerlukan verifikasi pada berita yang sama untuk memenuhi prinsip akurasi dan keberimbangan.
Setelah melakukan pencarian data pemberitaan kriminal dan konfirmasi kepada pihak  media online yaitu di website Harianmerapi.com dan Tribunjogja.com, peneliti mendapatkan beberapa berita mengenai susur Sungai Sempor selama periode pemberitaan bulan Februari 2020 dengan rincian Harianmerapi.com terdapat 23 berita dan Tribunjogja.com terdapat 35 berita. Berita-berita tersebut dengan judul sebagai berikut :

Harianmerapi.com 

1. Ratusan Warga Doakan Korban Susur Sungai Sempor

2. Tersangka Susur Sungai Bantah Kabur, Justru Tolong 6 Siswi Hanyut

3. Istri Tersangka Susur Sungai Mengungsi, Anak Tak Berani Sekolah

4. Rambut Gundul Diprotes, Kapolres Sleman Bantah Tak Hormati Tersangka Susur Sungai

5. Tersangka Susur Sungai Ingin Tetap Dipenjara Sebagai Penebus Dosa

6. Sebelum Susur Sungai, Pembina Pramuka SMPN 1 Turi Yakin Tak Akan Terjadi Apa-Apa

7. 2 Pembina Pramuka Smpn 1 Turi Nyusul Jadi Tersangka

8. Kasus Susur Sungai, Kepsek Smpn 1 Turi Harus Ikut Tanggungjawab.

9. Ayah Korban Susur Sunga: Tersangkanya Kok Cuma 1

10. Pembina Pramuka Smpn 1 Turi Diperiksa Polisi

11. Pembina Pramuka Smpn 1 Turi Jadi Tersangka

12. Korban Terakhir Ditemukan, Susur Sungai Maut Tewaskan 10 Siswa Smpn 1 Turi

13. Tersangka Susur Sungai Maut Tak Di Lokasi Saat 249 Siswa Hanyut

14. Orangtua Siswa Korban Hanyut Panik Menunggu Kabar

15. 6 Siswa Smpn 1 Turi Tewas Saat Susur Sungai Sempor

16. Sudarwanto Dan Mbah Sudiro Bagikan Uang Penghargaan Kepada Warga

17. Mistis Kali Sempor, Lokasi Semedi Hingga Ibu Muda Tiba-Tiba Terjun Kesungai

18. Kegiatan Di Sungai Ditangguhkan, Desa Wisata Merugi

19. 3 Driver Ojol Terima Order Misterius Dari Sungai Sempor

20. Santunan Korban Susur Sungai Diserahkan

21. Sudarwanto Selamatkan 30 Siswa Smpn 1 Turi Dengan Tangan Kosong

22. Pengelola Desa Wisata Di Sleman: Keselamatan Pengunjung Harus Jadi Prioritas

23. Bupati Sleman: Hentikan Sementara Kegiatan Luar Sekolah

Tribunjogja.com
1. Identitas Tiga Tersangka Tragedi Susur Sungai Dmpn 1 Turi Yang Telah Resmi Ditahan Polisi

2. Ketua Komisi A Dukung Polri Proses Hukum Dalam Tragedi Susur Sungai Sempor Di Sleman

3. Inilah Foto Tiga Pembina Pramuka Smp N 1 Turi Tersangka Tragedi Susur Sungai Sempor

4. Inilah Kondisi Kali Sempor Lokasi Pramuka Siswa Smpn 1 Turi Susur Sungai

5. Pengelola Outbound Sungai Sempor Tidak Terima Pengajuan Izin Susur Sungai Dari Smpn 1 Turi

6. Breaking News: Tersangka Insiden Susur Sungai Sempor Bertambah

2. Cerita Orangtua Siswa Smpn 1 Turi Yang Hanyut Di Sungai Sempor, Berharap Anaknya Segera Ditemukan

3. Breaking News: Dua Siswa Smpn 1 Turi Korban Susur Sungai Sempor Ditemukan Di Dam Mantras

4. Dengar Anaknya Jadi Korban Susur Sungai Sempor, Ayah Zahra Naik Motor Dari Surabaya Ke Sleman

5. Pgri Akan Aukan Penangguhan Penahanan Tiga Tersangka Susur Sungai Sempor Sleman

6. Guru Yang Telah Ditetapkan Tersangka Pada Kasus Susur Sungai Sempor Belum Diberhentikan

7. 22 Siswa Smpn 1 Turi Yang Ikut Susur Sungai Sempor Masih Dalam Pencarian

8. Keluarga Tersangka Susur Sungai Sempor Alami Perundungan

9. Tersangka Kasus Susur Sungai Sempor Telah Ditetapkan, Keluarga Korban Siap Mengawal

10. Kesaksian Korban Susur Sungaismpn 1 Turi Yang Selamat: Sempathanyut Dan Diselamatkan Temannya

11. Tangis Histeris Para Orangtua Siswa Smpn 1 Turi Sleman Yang Hanyut Saat Kegiatan Susur Sungai

12. Salah Satu Korban Susur Sungai Smpn 1 Turi, Dimakamkan Dihari Ulang Tahunnya

13. Ternyata Siswa Smpn 1 Turi Yang Susur Sungai Ditinggal Pembina Pramuka Transfer Uang

14. Akhir Cerita Polemik Penggundulan Pembina Pramuka Susur Sungai Smpn 1 Turi Yang Jadi Tersangka

15. Alasan Sebenarnya Kenapa Para Tersangka Susur Sungai Smpn 1 Turi Minta Digundul

16. Update Terkini Data Korban Meninggal Dan Masih Hilang Susur Sungai Pramuka Smpn 1 Turi

17. Update Jumlah Korban Susur Sungai Smpn 1 Turi Yang Meninggal Dan Yang Belum Ditemukan

18. Polemik Soal Penggundulan Tersangka Susur Sungai Di Sleman, Iya : Ini Permintaan Kami

19. Kesaksian Para Penyintas Susur Sungai Smpn 1 Turi: Ulur Akar Pohon Hingga Loncat Ke Arus Deras

20. Kisah Mbah Diro Saat Tragedi Susur Sungai Smpn 1 Turi, Nekat Nyebur Ke Sungai Demi Selamatkan Siswa.

21. Empati Ke Keluarga Korban Susur Sungai Smon 1 Turi, Ketiga Tersangka Tolak Penangguhan Penahanan

22. Kisah Haru Korban Susur Sungai Smpn 1 Turi, Prasetyo Belum Sempat Serahkan Handphone Untuk Zahra

23. Tragedi Susur Sungai Di Sleman: Khoirunnisa Dimakamkan Tepat Di Hari Ulang Tahunnya

24. Cerita Korban Selamat Tragedi Susur Sungai Smpn 1 Turi, Ngeyel Tak Mau Turuti Perintah Kakak Pembina

25. Dua Jenazah Terakhir Siswa Smpn 1 Turi Korban Susur Sungai Ditemukan 700 Meter Dari Tkp Laka Air

26. Permintaan Maaf Pembina Pramuka Tersangka Tragedi Susur Sungai Smpn 1 Turi . . .

27. Breaking News: Polda Diy Tetapkan 1 Orang Tersangka Dalam Tragedi Susur Sungai Smon 1 Turi

28. Keluarga Tersangka Susur Sungai Smpn 1 Turi Diteror Di Dunia Maya, Sang Anak Sempat Takut Ke Sekolah

29. Akhir Cerita Yasinta Bunga Anak Semata Wayang Korban Susur Sungai Smon 1 Turi Dan Ayahnya

30. Data Semmentara Korban Meninggal Dalam Peristiwa Yang Menimpa Siswa Smpn 1 Turi Saat Susur Sungai

31. Korban Susur Sungai Ditemukan Tersangkut Di Bawah Jembatan, Siswa Smpn 1 Turi Tewas Jadi 6 Orang. 

32. Kena Pasal Kelalaian, Satu Orang Adi Tersangka Tragedi Susur Sungai Kegiatan Pramuka Smpn 1 Turi 

33. Buntut Musibah Susur Sungai Smopn 1 Turi, Bupati Larang Kegiatan Ekstrakulikuler Di Luar Sekolah.

34. Korban Susur Sungai Smpn 1 Turi Nadine Fadilah Dikenal Anak Yang Aktif.

35. Pgri Akan Berikan Pendampingan Hukum Ke Tersangka Insiden Susur Sungai Sempor.
Analisa
Peneliti menganalisis bagaimana proses penerapan kode etik jurnalistik yang diterapkan dikedua media yaitu Harianmerapi.com dan Tribunjogja.com. Harianmerapi.com menggunakan acuan kode etik jurnalistik Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) yang diterapkan dalam mereka bekerja sehari-hari. Hal tersebut karena memang semua wartawan dan pegawai Harian Merapi cetak maupun online merupakan anggota dari organisasi Persatuan Wartawan Indonesia (PWI). Dalam penerapan kode etik jurnalistik Harianmerapi.com berpedoman sama seperti cetak karena memang hampir semua konten Harian Merapi online berasal dari berita Koran Merapi lalu dinaikan dalam versi online.
Sedangkan untuk Tribunjogja.com sendiri penerapan kode etik jurnalistik menggunakan acuan dari Dewan Pers. Untuk konten berita sendiri Tribunjogja.com mengutamakan realtime, jadi untuk online dan cetak penanganannya berbeda karena memang bentuk dan pemasarannya juga berbeda. Dengan memenuhi unsur cover both side di portal online mereka, Tribun membranding diri mereka sebagai media yang berimbang dalam menyajikan sebuah berita baik itu dicetak maupun di online. Konsistensi seperti ini untuk menambah tingkat kepercayaan masyarakat kepada Tribun bahwa media Tribunjogja.com itu sudah cepat namun tetap berimbang seperti versi cetaknya.

Pada Harianmerapi.com peneliti menemukan adanya konten yang mengarah kepada pelanggaran kode etik jurnalistik dan juga konten tersebut menyebabkan bullying dan traumatik pada salah satu pihak. Konten berita tersebut berjudul “Rambut Gundul Diprotes, Kapolres Sleman Bantah Tak Hormati Tersangka Susur Sungai”. Berita tersebut tayang pada tanggal 27 Februari 2020. Berita tersebut berisi tentang polemik digundulnya para tersangka kasus susur sungai yang menuai banyak protes dari beberapa pihak diantaranya Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) mereka mengatakan bahwa penggundulan tersebut kurang manusiawi. Sedangkan klarifikasi dari pihak kepolisian mereka tidak melakukan penggunduan namun itu permintaan tersangka sendiri demi keselamatan mereka dan agar dapat membaur dengan tahanan lain. Munculnya polemik tersebut sejak para tersangka tampil dihadapan media pada tanggal 25 Februari 2020. Karena keluarga para tersangka menerima hujatan dan ancaman maka pada tanggal 26 Februari 2020 Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) melakukan protes kepada Polres Sleman. Pada berita ini melanggar pasal 3 di KEJ PWI maupun KEJ Dewan Pers tentang asas praduga tak bersalah dimana dalam tafsiran dari dewan pers yaitu sebuah prinsip tidak menghakimi seseorang. Menampilkan wajah tersangka dengan kepala gundul dianggap kurang manusiawi.
Untuk Tribunjogja.com peneliti juga menemukan berita yang mengarah pada pelanggaran kode etik jurnalistik yang esensinya masih seputar menampikan dengan jelas identitas wajah tersangka susur Sungai Sempor. Berita tersebut berjudul “INILAH FOTO Tiga Pembina Pramuka SMP N 1 Turi Tersangka Tragedi Susur Sungai Sempor”. Berita tersebut berisi tentang pihak kepolisian yang menghadirkan tiga pembuna pramuka yang dijadikan tersangka kasus susur Sungai Sempor pada selasa 25 Februari 2020. Ketiga tersangka tersebut yaitu IYA kelahiran Sleman 11 April 1983 status PNS guru SMPN 1 Turi Sleman, DDS Kelahiran Sleman 24 Januari 1963, dan R Kelahiran Sleman 1962 status PNS. Ketiganya dikenai pasal ancaman hukuman PASAL 359 KUH Pidana Pasal 360 ayat 1 KUH Pidana dengan ancaman hukuman lima tahun atau hukuman kurungan satu tahun. Dalam berita tersebut juga dijelaskan bahwa pihak kepolisian telah memeriksa  22 orang semua bukti sudah mengarah pada ketiga tersangka. Pihak Dinas Pendidikan juga belum mencabut status PNS mereka karena masih menunggu hasil proses sidang. Pada berita ini melanggar pasal 2 dan 3 KEJ Dewan Pers dan Pasal 3 KEJ PWI tentang hak privasi dan asas praduga tak bersalah. Dengan posisi pelaku yang masih tersangka bukan terdakwa tidak seharusnya mengobral identitas pelaku dengan judul berita “INILAH FOTO” sudah sangat jelas melanggar etika jurnalistik yaitu hak privasi seseorang.
Jika dikaitkan dengan kode etik jurnalistik dari Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) dan dewan pers berita-berita tersebut bertentangan dengan pasal 3 Kode etik PWI yaitu wartawan indonesia menghormati asas praduga tak bersalah. Sedangkan untuk kode etik jurnalistik yang dikeluarkan oleh dewan pers ketiga berita tersebut bertentangan dengan pasal 2 penafsiran a dan e yaitu tentang menghargai hak privasi dan menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam penyajian gambar, foto, suara. Selain itu juga bertentangan dengan pasal 3 yaitu asas praduga tak bersalah yang menghakimi seseorang, serta pasal 5 tentang identitas dimana disitu dikatakan bahwa Identitas adalah semua data dan informasi yang menyangkut diri seseorang yang memudahkan orang lain untuk melacak.

Dalam menampilkan identitas wajah tersangka bukan tanpa akibat, hal tersebut dapat dilihat pada berita yang dimuat oleh Harianmerapi.com pada berita yang berjudul “Istri tersangka Susur Sungai Mengungsi, Anak Tak Berani Sekolah” berita tersebut menjelaskan tentang istri dan anak tersangka dengan inisial IY yang menjadi tersangka utama daam kasus susur Sungai Sempor mengalami tekanan psikologis dari lingkungan sekitar. Istri tersangka sangat syok melihat banyak orang yang mengirim hujatan dan ancaman disosial medianya. Sedangkan untuk anak tersangka sampai tidak berani berangkat sekolah karena mengalami banyak hujatan. Anak tersangka IY sampai membuang handphone ketika melihat ayahnya sedang melakukan gelar perkara.
Polemik soal identitas para tersangka pelaku kejahatan masih menjadi hal yang krusial. Disatu sisi memberikan informasi kepada masyarakat disisi lain harus menghargai hak privasi tersangka. Terkecuali status sudah berubah menjadi terdakwa itu sudah wajib untuk dipublish identitas dan wajah tersangka tersebut. Diperlukan penelitian lanjutan dengan metode kuantitatif untuk mengetahui dampak dari pemberitaan tanpa sensor wajah dengan status masih tersangka belum menjadi terdakwa.
KESIMPULAN
Sesuai dengan penelitian yang telah peneliti lakukan pada obyek, penerapan kode etik jurnalistik pada kasus Tragedi Susur Sungai Sempor di media 
online Harianmerapi.com dan Tribunjogja.com dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Harianmerapi.com menggunakan acuan kode etik jurnalistik milik Persatuan Wartawan Indonesia (PWI). Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan didapat kesimpulan bahwa  kode etik yang diterapkan dan digunakan pada pemberitaan kasus Susur Sungai Sempor di Harianmerapi.com menggunakan kode etik jurnalistik yang dikeluarkan oleh Persatuan Wartawan Indonesia (PWI)

2. Tribunjogja.com menggunakan acuan kode etik jurnalistik yang dikeluarkan oleh dewan pers. Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan didapat kesimpulan bahwa  kode etik yang diterapkan dan digunakan pada pemberitaan kasus Susur Sungai Sempor di Tribunjogja.com menggunakan kode etik jurnalistik yang dikeluarkan oleh Dewan Pers. 

3. Proses produksi konten berita yang dilakukan oleh Harianmerapi.com yaitu semua konten yang tayang di Harianmerapi.com merupakan berita yang sudah dimuat terlebih dahulu di media cetak Koran Merapi. Setelah dilakukan analisis dan pembahasan walaupun sistem kerjanya belum mencerminkan karakteristik sebuah media online namun hal tersebut dilakukan juga sebagai strategi bertahan versi cetak dari Koran Merapi itu sendiri.

4. Proses Produksi konten berita yang dilakukan oleh Tribunjogja.com mengedepankan realtime berita dimana sebuah berita akan naik dengan cepat setelah berita tersebut dikirim ke redaksi oleh wartawan. Dengan begitu karakteristik cepat pada media online sudah dilakukan oleh Tribunjogja.com
5. Peneliti menemukan adanya pelanggaran pada pemberitaan susur Sungai Sempor pada pasal 2 Kode Etik Jurnalistik PWI dan Pasal 2 dan 3 Kode Etik Jurnalistik Dewan Pers yaitu  mengekspose atau menampilkan identitas tersangka baik itu di Harianmerapi.com maupun di Tribunjogja.com. hal tersebut bertentangan dengan kode etik jurnalistik tentang asas praduga tak bersalah dan menghargai hak privasi dari tersangka karena statusnya masih tersangka belum menjadi terdakwa. 

6. Media baik Harianmerapi.com dan Tribunjogja.com mereka ingin memberikan efek jera kepada pelaku yang disana sebagai tersangka namun mereka melupakan bahwa mungkin keluarga tersangka masih ada yang anak-anak hal tersebut dapat dibuktikan dengan munculnya berita keluarga tersangka mengalami perundungan, bullying, sampai sang anak dari salah satu tersangka tidak berani berangkat kesekolah. Untuk kasus extraordinary crime seperti ini seharusnya wartawan online lebih bijak dalam memberitakan karena arus informasi online sangatlah cepat dan rentan pembelokan arah informasi. karena pada kenyataannya di media cetak identitas-identitas tersebut tetap disamarkan dan cover both side tetap ditampilkan dengan baik.

7. Berdasarkan pemaparan pengamat jurnalistik juga ditemukan adanya berita kurang ramah anak dimana disitu ditampilkan dengan jelas identitas sang anak dimana anak tersebut sebagai korban. Seharusnya diblur atau disamarkan untuk meminimalisir rasa traumatik yang akan dialami anak tersebut dimasa depan.
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